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Abstract—The critical issue in server room management, emphasizing the potential damage caused by
elevated temperatures to hardware within the server room environment. The proposed solution involves
leveraging Internet of Things (IoT) technology, specifically utilizing LoRa (Long Range) communication, to
monitor key environmental parameters such as temperature, humidity, and fire incidents. The sensors chosen
for this purpose are the DHT11 for measuring temperature and humidity, and a Fire sensor for detecting
potential fire hazards. The research focuses on three main aspects: testing the transmission distance,
evaluating data delivery, and integrating sensor data into the Blynk dashboard, which serves as the central
monitoring system. The testing process involves assessing the performance of the system under different
conditions. Firstly, the transmission distance is tested, presumably to determine the maximum distance over
which the sensors can reliably communicate with the monitoring system. Secondly, data delivery is
examined, likely to ensure the timely and accurate transfer of information from the sensors to the monitoring
dashboard. Lastly, the research involves the integration of sensor data into the Blynk dashboard, indicating a
comprehensive approach to visualizing and interpreting the collected data. The results of the testing reveal
that the optimal performance is achieved when the transmission distance is below 600 meters. This distance is
achieved using a 5dBi antenna, connected to the Blynk dashboard, which is identified as the preferred
monitoring system. The findings suggest that this loT-based solution utilizing LoRa communication and
specific sensors effectively addresses the challenges associated with server room management, providing a
reliable and real-time monitoring mechanism to mitigate potential hardware damage due to environmental
factors.
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I. PENDAHULUAN

Dunia bisnis yang semakin tergantung pada teknologi informasi, pemantauan ruang
server menjadi sangat penting untuk memantau Kinerja dari perangkat yang ada
didalamnya. Ruang server adalah tempat di mana perangkat keras serta tempat
penyimpanan data yang penting bagi operasi bisnis disimpan dan dijalankan [1].
Temperatur didalam ruang server sangat mempengaruhi kelancaran serta kualitas
perangkat keras yang ada didalamnya. Oleh karena itu ruang server mempunyai standar
yang dikemukakan oleh Telecommunication Industry Association (TIA) pada tahun 2012,
standar suhu ruangan yaitu temperature 18 — 27 Celcius dengan standar kelembaban 40%
- 60% [2].

Suhu yang terlalu tinggi di ruang server dapat mengakibatkan kerusakan pada
perangkat keras yang ada didalam ruang server. Kelembaban yang terlalu tinggi juga
mempengaruhi hubungan arus pendek terhadap perangkat keras [3]. Permasalahan yang
terjadi pada ruang server dapat berakibat kehilangan data, ataupun kerugian bagi financial
bisnis. Dengan mengetahui permasalahan dari ruang server, perlu adanya sistem yang
mengawasi Kinerja dari ruang server agar bekerja optimal untuk memonitoring ruang
server [4][5].

Solusi untuk menangani masalah dari monitoring ruang server yaitu menggunakan
teknologi Internet of things (loT) [6]. Dengan menggunakan loT, kita dapat memantau
serta dapat mendapatkan data yang akurat dari jarak jauh. Salah satu perangkat yang
dapat mengirimkan data dari jarak jauh dengan menggunakan LoRa [7]. Sistem
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komunikasi LoRa digunakan untuk mengirim dan menerima data menggunakan radio
frekuensi. LoRa dapat disetting sebagai transmitter yang mengirim data, dan di setting
sebagai Receiver sebagai penerima data. LoRa tidak membutuhkan koneksi internet untuk
mengirim dan menerima data, jarak tempuh transmitter LoRa sampai dengan 15 KM [8].
Maka dari itu saya membuat sebuah sistem monitoring suhu kelembaban, sensor
pendeteksi api, serta alarm untuk temperatur dengan menggunakan komunikasi LoRa E32
untuk memonitoring ruang server. Untuk hasil monitoring dapat dilihat dari Icd oled dan
menggunakan blynk mobile apps, dengan adanya dua cara untuk memonitoring ruang
server dapat lebih mengefektifkan kembali pegawai dalam memonitoring ruang server.

Il. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode experimental dengan tujuan
merancang dan mengembangkan sistem monitoring dengan menggunakan perangkat
komunikasi wireless dengan LoRa Ebyte E32. Diagram penelitian dapat dilihat dari
gambar 1.

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

Pertama yang dilakukan adalah melakukan studi literatur atau mereview beberapa
penelitian terkait. Selanjutnya membuat desain alat hardware serta software yang
nantinya akan digunakan. Tahap berikutnya pembelian bahan komponen dan dilanjutkan
dengan pembuatan alat. Setelah alat selesai dibuat dilanjutkan dengan pengujian alat,
tujuan pengujuian alat adalah untuk menguji alat apakah berfungsi dengan benar atau
tidak. Apabila alat tidak berfungsi dengan benar, kembali lagi ke perancangan alat hingga
alat berfungsi sebagaimana mestinya. Tahap terakhir adalah pengambilan data dari uji
jarak komunikasi lora untuk memonitoring suhu, kelembaban, serta nilai api.

A. Perancangan Perangkat Keras
Untuk mengetahui cara kerja alat yang digunakan, perlu adanya perancangan
perangkat keras (Blok Diagram). Blok diagram akan ditunjukan pada gambar 2.
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Gambar 2. Blok Diagram Sistem

Lora EI52 Lora E-32 WeMos D1 R
Transmitter Transciver
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Dashboard

Prinsip cara kerja alat monitoring ruang server adalah sensor dht 11 dan sensor api
mengirimkan data ke mikrokontroller wemos dl1 rl, dari wemos dl1 rl kemudian
mengirimkan data ke lora ebyte e32 untuk di tranmisikan. Selanjutnya lora Receiver akan
menerima data dari lora transimission untuk dikirimkan kembali ke wemos d1 r1 untuk
diintegrasikan serta disimpan datanya di blynk dasboard. Sehingga ruang server dapat

dimonitoring tanpa harus melihat dari display alat yang disimpan dari ruang server.

" »
I

Gambar 3. Rangkaian Transmitter

fritzing

Gambar 4. Rangkaian Receiver

fritzing

Rangkaian Transmitter dan Receiver dibuat dengan menggunakan software fritzing.
Untuk mode Transmitter dan Receiver ini menggunakan mikrokontroller Wemos D1 R1
sebagai kontroller dari semua komponen yang dipakai dalam penelitian kali ini. Berikut

penjelasan dari komponen yang digunakan pada penelitian kali ini :
1. Wemos D1 R1
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Wemos D1 R1 merupakan board yang memiliki chip ESP8266 modul wifi dan dibuat
sama seperti Arduino Uno. Wemos D1 R1 dapat bekerja secara mandiri. Berbeda dengan
modul WiFi lain yang masih membutuhkan mikrokontroler sebagai pengontrol atau otak
rangkaiannya, WeMos D1 R1 juga dapat bekerja secara mandiri karena sudah memiliki
CPU yang dapat memprogram melalui port serial. atau melalui OTA (Over The Air) dan
menyiarkan program secara nirkabel[9].

Gambar 5. Wemos D1 R1

2. LoRa

Lora merupakan gelombang yang berubah menjadi sinyal yang membawa informasi,
gelombang yang terus berubah secara teratur dan disebut sebagai modulasi. Modulasi
yang dihasilkan LoRa yaitu modulasi FM, modulasi LoRa yang membuat LoRa dapat
bekerja dengan daya yang rendah [10]. Untuk wilayah asia digunakan frekuensi
433MHZ. Perangkat ini digunakan sebagai Transmitter dan Receiver. Salah satu jenis
LoRa adalah LoRa Ebyte E32. Yang memiliki jangkauan koneksi maksimal 8 km, apabila
didukung dengan menggunakan antena 5dbi serta tanpa halangan dari gedung-gedung

tinggi.

E32 soor200 esre IS

= v (e X

SN: 18011800001 Made in China
Manufacturer; EBYTE

Gambar 6. LoRa Ebyte E32

3. Sensor DHT11

DHT11 merupakan modul sensor yang memiliki fungsi untuk mendeteksi suhu serta
kelembaban yang memiliki output tegangan analog yang dibaca langsung menggunakan
mikrokontroller [11]. Sensor DHT11 mempunyai 3 kaki pin, yang dimana pin VCC
diberikan tegangan 3-5 Volt, pin Data digunakan untuk keluaran, dan pin GND diberikan
tegangan Ground.

Gambar 7. Sensor DHT11

4. Sensor Api
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Sensor Api merupakan salah satu komponen berupa sensor yang dapat mendeteksi
nilai api dalam proses pembakaran. Sensor Api ini memiliki sudut pembacaan sebesar 60
derajat, dan beroperasi dengan normal pada suhu 25 — 85 derajat Celcius [12]. Sensor ini
dengan baik dalam menangkap nyala api dan mengubahnya menjadi nilai analog.

Gambar 8. Sensor Api

5. Oled 128x64 Pixels 12C

Oled merupakan display yang terdiri dari katoda dan anoda yang dapat menampilkan
cahaya apabila diberikan arus [13]. Oled memiliki kelebihan yaitu konsumsi daya yang
rendah.

Gambar 9. OLED 128x64 Pixels 12C

B. Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak sangat penting untuk dilakukan, karena data harus
disimpan ke dalam cloud. Serta untuk dilihat sebagai cara untuk memonitoring ruang
server. Untuk flowchart perancangan perangkat lunak dapat dilihat dari gambar 10.
Ketika alat dinyalakan, Wemos akan memulai inisialisasi sistem. Kemudian LoRa
Tranceiver menerima data yang dikirimkan oleh LoRa Transmitter. Setelah data diterima
oleh LoRa Tranceiver kemudian data akan dibaca oleh Wemos dan ditampilkan nilainya
di display Oled. Kemudian wemos mengirimkan data ke blynk dasboard untuk
menyimpan data di blynk dasboard dan digunakan untuk memonitoring ruang server.
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Gambar 10. Flowchart Perangkat Lunak

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap ini dilakukan pengujian 3 pengujian yaitu pengujian jarak, pengujian
pengiriman data sensor dari LoRa Transmitter yang dikirim ke LoRa Receiver, yang
selanjutnya pengujian data yang sudah diterima akan diintegrasikan ke Blynk dasboard
untuk memonitoring Ruang Server.
A. Pengujian Jarak

Pada pengujian jarak pengiriman data menggunakan LoRa diperoleh hasil seperti
seperti gambar 11.
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Gambar 11. Hasil Pengujian Jarak Pengiriman Data

Tabel 1.
Pengujian Jarak

No. Jarak Keterangan
1 100 m Terdeteksi
2 200 m Terdeteksi
3 300 m Terdeteksi
4 400 m Terdeteksi
5 500 m Terdeteksi
6 600 m Tidak Terdeteksi
Keterangan :

e Jarak optimal pengiriman data dari LoRa Transmitter ke LoRa Receiver yaitu 500 m.

e Lokasi pengukuran Alfamart Ruby Summarecon Bandung - Sop Konro Marannu,
Gedebage Summarecon Bandung.

e Transmitter menggunakan daya dari laptop dan Receiver menggunakan daya dari
powerbank.

e Jenis Antena yang digunakan 5dBi.

B. Pengujian Pengiriman Data Sensor
Pada tahap Pengujian pengiriman data sensor ditampilkan menggunakan Oled 128x64
Pixels 12C. Dalam display oled terdapat 3 tesk yaitu Suhu, Kelembaban dan Nilai Api.
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Gambar 12. Hasil Pegujian Pengiriman Data Ke Display OLED

Tabel 2.
Tabel Pengujian Pengiriman Data Sensor
No. Jarak Keterangan
1 100 m Data Terkirim
2 200 m Data Terkirim
3 300 m Data Terkirim
4 400 m Data Terikim
5 500 m Data Terkirim
6 600 m Data Tidak Terkirim

C. Pengujian Integrasi Data Sensor ke Blynk Mobile

Untuk integrasi data dari hardware ke Cloud Blink berhasil dilakukan. Di dashboard
blink terdapat statistik data temperatur, statistik data kelembaban, data buzzer, data led
dan data nilai api. Dibawah ini saya memberikan screenshoot dari tampilan web dasboard

blink ketika temperatur normal dan temperatur melebihi batas pengaturan suhu.
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Gambar 14. Hasil Integrasi Data Ketika Temperatur Melebihi Batas Pengaturan Suhu

D. Pembahasan

Pengujian dilakukan dalam 3 cara pengujian yaitu pengujian jarak pengiriman lora,
pengujian pengiriman data, dan integrasi data hardware ke blynk dasboard. Pengujian
dilakukan untuk mengetahui seberapa akurat pemantauan suhu dari ruang server. Adapun
hasil dari pengujian jarak yaitu LoRa E32 dengan ketinggian 1 m menggunakan antena
5dBi berhasil terkoneksi dengan optimal pada jarak 500 m. Hasil pengujian pengiriman
data sama dengan hasil koneksi LoRa Transmitter dan Receiver pada Jarak 0 m — 500 m.
Dan untuk pengujian integrasi data hardware ke blynk dasboard bekerja dengan sangat
optimal sebagaimana mestinya. Dari hasil pengujian yang diperoleh dapat diketahui
komunikasi LoRa sangat mempermudah proses monitoring ruang server, sebagai backup
internet dengan jarak yang cukup jauh.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan adanya komunikasi LoRa dapat mempermudah memonitoring ruang server,
dengan memanfaatkan kelebihan komunikasi LoRa yaitu dapat digunakan walaupun tidak
ada koneksi internet. Dengan adanya fitur web dasboard sebagai proses memonitoring
dengan efektif tanpa harus melihat ke display OLED. Proses transmitter untuk LoRa
optimal pada jarak 500 m dan dapat ditingkatkan kembali dengan beberapa penambahan
dan pengembangan.

Adapun saran untuk pengembangan selanjutnya dengan menambahkan parameter
pengoprasian LoRa Ebyte, air baudrate, Mode Transmission, serta transmission power
yang digunakan pada modul LoRa Ebyte E32. Penempatan Transmitter LoRa disimpan
pada ketinggian 5 m supaya tidak ada benda elektronik ataupun gedung tinggi yang
menghalangi pengirim dan penerima.
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